A. PENGERTIAN ZAKAT PROFESI

Kata zakat semula bermakna: al-thaharah (bersih), alnama’
(tumbuh, berkembang), al-barakah (anugerah yang lestari), al-madh
(terpuji) dan alshalah (kesalehan). Semua makna tersebut telah
dipergunakan baik di dalam Al-Qur'an maupun di dalam Al-Hadits (Lisan
al-Arab, 6:65). Kemudian kata zakat dipergunakan untuk menyebut nama
hak Allah yang harus dikeluarkan oleh orang kaya dan disalurkan kepada
fakir miskin dengan harapan agar memperoleh keberkahan dan
kebersihan jiwa serta dapat menunbuhkan kebaikan-kebaikan yang
banyak (Figh al-Sunnah, 1:276). Sedangkan kata profesi berasal dari
bahasa Inggrs ‘profession” yang artinya pekerjaan (John M. Echols,
Kamus Inggris Indonesia, 1997:449). Dengan demikian yang dimaksud
‘zakat profesi” dalam tulisan ini ialah zakat hasil kerja dari pekerja-pekerja
yang bergerak di bidang jasa seperii pegawai negeri, pegawai
perusahaan, dokfer, pengacara dan sebagainya.

Dalam prakteknya pekerjaan yang diserap di lapangan jasa (bukan
produksi) dapat dibagi menjadi dua bagian; pertama pekerjaan yang tidak
terikat dengan pihak lain (al-mihan al-hurrah) dan kedua pekerjaan yang
terikat dengan pihak lain atau dikenai sebagai kerja profesi (kasb al-
amal). Yang pertama adalah orang-orang yang bekerja memberikan
pelayanan atau jasa tanpa terikat dengan suatu kontrak atau perjanjian
dengan pihak lain. Contohnya seperti dokter yang melakukan prakiek
umum, notaries, seniman, pengacara, artis, konsultan (termasuk mediator
atau calo), dan sebagainya. Masing-masing memperoleh upah atau
imbalan yang cukup besar dari jasa dan pelayanan yang mereka kerjakan
pada setiap hari atau setiap minggu atau setiap praktek dan setiap tampil.
Adapun yang kedua yaitu orang-orang yang melaksanakan pekerjaannya
melalui sebuah kontrak atau perjanjian dengan pihak lain, misalnya seperi
pegawai negeri, dinas ketentaraan, polisi, pegawai pabrik, pegawai
perusahaan, atau menjadi pekerja pada perorangan seperti TKI dan TKW
yang memperoleh gaji secara rutin pada setiap bulan.



B. DASAR HUKUM

Dasar hukum kewajiban zakat secara umum diseebutkan baik dalam Al-
Qur'an maupun Al-Hadits yang antara lain sebagai berikut :

slagsa st Wuadi sl 1 i s 5 43
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...” (QS Al-Bagarah,2:43)
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"Ambillah zakat dari sebahagian harta mereka, dengan zakat ity kamu
membersihkan dan mensucikan mereka..." (QS At-Taubah,9:103)
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“Rasulullah SAW bersabda: Agama Islam didirikan di atas lima pilar, yaitu
bersaksi bahwa fidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalal, menunaikan zakat
pergi haji ke Bailullah, dan berpuasa di bulan Ramadhan’ (HR Bukhari
Muslim)

Dan dasar hukum zakat profesi dapat diambil dari mafhum ayat dan hadits
sebagai berikut :
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“Hal orang-orang yang beriman, infagkaniah sebahagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebahagian dari apa yang Kami keluarkan
darn bumi untuk kamu ..." (QS Al-Bagarah,2:267)
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‘Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentux dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam iiu)
apabila ia berbuah dan tunaikanlah haknya pada han memetik hasilnya
(dengan dikeluarkan zakatnya)...”" (QS Al-An'am 6:141)
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*Dan lbnu Abbas RA berkata: bahwa ketika Nabi SAW mengutus Mu'adz
ke regeri Yaman beliau membenkan amanat (kepadanya). Sesungguhnya
engkau akan menghadapl masyarakat Ahli Kitab, maka ajaklah mereka
uniuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah
utusan Allah; apabila mereka telah taat kepadarnu mengenai hal itu, maka
beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan shalat lima kali
sehan semalam, apabila mereka telah taat kepadamu mengenai hal itu,
maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan shadagah
(zakal) kepada meréka, yang diambil dari orang-orang kaya dan
disalurkan kepada orang-orang miskin darn kalangan mereka. Apabila
mereka felah taat kepadamu mengenai hal itu, maka kamu hendaklah
berhati hati, jangan mengambil yang baik-baiknya saja dati harta mereka,
dan hindarifah doa orang-orang yang teraniaya, karena antara doanya
dengan Allah tidak ada hijab” (HR Sejumiah besar Ahli Hadits)



Beberapa ayat dan hadits tersebut menunjukkan kewajiban zakat dan
tujuan serta teknis penarikannya. Dalam garis besamya obyek zakat
meliputi keseluruhan hasil usaha (min thayyibati ma kasabtum) dan
keseluruhan komoditas yang mencakup flora dan fauna (min ma akhrajna
lakum min al-ardli). Dan pada prinsipnya sistem zakat adalah sistem
pemerataan kesejahteraan masyarakat yang diatur melalui penarikan
harta dari orang-orang kaya dan disalurkan kepada orang-orang miskin.

C. HASIL PROFESI

Hasil profesi (pegawai negeri/swasta, konsultan, dokter, notaris, dll)
merupakan sumber pendapatan (kasab) yang tidak banyak dikenal di
masa salafigenerasi terdahulu), oleh karenanya bentuk kasab ini tidak
banyak dibahas, khusunya yang berkaitan dengan "zakat". Lain halnya
dengan bentuk kasab yang lebih populer saat itu, seperti pertanian,
peternakan dan perniagaan, mendapatkan porsi pembahasan yang
sangat memadai dan detail. Meskipun demikian bukan berarti harta yang
didapatkan dari hasil profesi tersebut bebas dari zakat, sebab zakat pada
hakekatnya adalah pungutan harta yang diambil dari orang-orang kaya
uniuk dibagikan kepada orang-orang miskin diantra mereka (sesuai
dengan ketentuan syara'). Dengan demikian apabila seseorang dengan
hasil profesinya ia menjadi kaya, maka wajib atas kekayaannya itu zakat,
akan tetapi jika hasilnya tidak mencukupi  kebutuhan hidup (dan
keluarganya), maka ia menjadi mustahiq (penerima zakat). Sedang jika
hasilnya hanya sekedar untuk menutupi kebutuhan hidupnya, atau lebih
sedikit maka baginya tidak wajib zakat Kebutuhan hidup yang dimaksud
adalah kebutuhan pokok, yakni, papan, sandang, pangan dan biaya yang
diperiukan untuk menjalankan profesinya.

Cara menghitung nisab antara lain

1. Nisab dihitung sesuai dengan gaji atau jasa profesi yang
diterimanya. Apabila jumlahnya mencapai satu nisab, maka wajib



bayar zakat, dan apabila jumlahnya tidak mencapai nisab, maka
zakatnya tidak wajib dibayar. Dengan demikian zakat hanya
dibebankan kepada pegawai tinggi dan para professional kelas
menengah ke atas, tidak dibebankan kepada pegawi kecil yang
menerima gaji atau hasil profesi pas-pasan. Ketentuan ini
mempunyai landasan yang kuat sebagaimana telah dijelaskan cleh
atsar Shahabat dan Tabi'in di atas.

. Dengan cara menjumiahkan seluruh pendapatan (income) baik dan
gaji maupun dari jasa profesi yang diterima berturut-turut dalam
waktu yang berdekatan. Karena dalam prakteknya amat sedikit
jumlah pegawai atau pekerja profesional yang menerima gaji atau
memperoleh imbalan jasa sebesar satu nisab (apabila diukur
dengan nisab usaha perdagangan, yaitu Rp 8100.000,- tetapi
apabila diukur dengan nisab pertanian hanya berkisar Rp
1800.000,-). Dengan demikian sebahagian besar dari pegawai dan
para professional terlepas dari kewajiban zakat. Adapun mengenai
landasan hukumnya ialah sepeiti yang ditetapkan oleh Ahli Figih
dalam nisab harta ma'din, jumlah perolehan yang satu digabungkan
dengan perolehan yang lain dalam rangka menggenapkan nisab.
Ulama Ahli Figh memang berselisih mengenai hukumnya
menggabungkan hasil-hasil pertanian dalam satu tahun. Ulama
Hanabilan berpendapat bahwa hasil-hasil pertanian yang satu
digabungkan dengan yang lain dalam salu tahun walaupun berbeda
jenis dan lokasinya untuk menggenapkan nisab. Dengan landasan
ini bahwa satu tahun merupakan satu kesatuan hukum yvang utuh
tak terpisahkan sebagaimana dalam ketentuan adanya haul. Maka
penggabungan jumlah gaji dan honor-honor yang diterima dalam
satu tahun dapat ditetapkan dalam rangka menghitung nisab
walaupun kenyataannya dibayar secara bertahap pada setiap bulan
atau setiap transaksi (Figh al-Zakat, 1:514-515).



Contoh

Akbar adalah seorang karyawan yang berdomisili di kota Bogor memiliki
seorang istri dan dua orang anak. Penghasilan bersih per bulan adalah Rp
1.500.000,00. Bila kebutuhan poko keluarga tersebut kurang lebih Rp
625.000,00 per bulan maka kelebihan dari penghasilannya: (Rp
1.500.000,00-Ro\p 625.000,00 )= Rp 975.000,00 per bulan. Apabila saldo
rata-rata perbulan 975.000 maka jumlah kekayaan yang dapat
dikumpulkan dalam kurun waktu satu tahun adalah Rp. 11.700.00 (lebih
dan nishab).Dengan demikian Akbar berkewajiban membayar zakat
sebesar 2.5% dari saldo,

D. TUJUAN DAN MANFAAT ZAKAT

Seperti diisyaratkan dalam ayat 103 dari surat At-Taubat di atas,
bahwa secara teologis kewajiban zakat diberlakukan untuk membersihkan
harta dari berbagai syubhat dan sekali gus membersihkan jiwa pemiliknya
dari berbagai kotoran rohani. Dan secara sociai menunjukkan rasa
solidantas dan kesetiakawanan orang-orang kaya kepada orang-orang
miskin sehingga tenjalin persaudaraan yang kokoh di masyarakat yang
saling menolong dan saling menyayangl.

Fungsi dan manfaat zakat yang lain disebutkan oleh \Wahbah (1989,1i:732-
733) antara lain :

1. Menghindar kecemburuan social sehingga harta menjadi aman,
karena kecemburuan sosial bisa menimbulkan kerawanan di
masyarakat.

2. Memberi bantuan langsung kepada fakir miskin. Apabila mereka
mempunyai  keterampilan, maka uang bantuan ity dapat
dipergunakan sebagi modal usaha kecil dan apabila tidak
mempunyai kerampilan, maka akan dipergunakan sebagai bantuan
vang dapat menngankan beban hidupnya.



- Membersihkan muzakki dari sifat-sifat yang tidak terpuji dan tidak
peduli kepada orang lain. karena orang mu'min yang telah
membiasakan membayar zakat akan menjadi orang dermawan,

. Sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan karunia dan memberikan kemudahan-kemudahan
mencari rizki. Bukankah banyak orang yang telah bekerja keras dan
membanting tulang tetapi rizkinya pas-pasan.

. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki dari diri
orang-orang di sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah.
Sedang ia sendiri tak memiliki apa-apa dan tidak ada uluran tangan
dan mereka (orang kaya) kepadanya.

. Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, emurnikan jiwa
(menumbuhkan akhlag mulia menjadi murah hati, peka terhadap
rasa kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kikir) serta serakah.
Dengan begitu akhirmya suasana ketenangan bathin karena
terbebas dari tuntutan Allah SWT dan kewajiban kemasyarakatan,
akan selalu melingkupi hati.

. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang
berdiri atas prinsip-prinsip: Ummatn Wahidan (umat yang satu),
Musawah (persamaan derajat, dan dan kewajiban), Ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan Islam) dan Takaful liti'ma (tanggung jawab
bersama).

. Menjadi unsur penting dalam mewujudakan keseimbanagn dalam
distribusi harta (sosial distribution), dan keseimbangan
tanggungjawab individu dalam masyarakat.



